42

BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, penulis
melakukan penelitian pada Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru
JI.Rambutan Arifin Ahmad pada bulan Januari-Juli 2018.
3.2 Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Data Kualitatif
Data Kualitatif adalah data informasi yang berbentuk kalimat verbal
bukan berupa simbol angka atau bilangan. Dengan kata lain untuk
mendapatkan data kualitatif lebih banyak membutuhkan waktu dan sulit
dikerjakan karena harus melakukan wawancara, observasi, diskusi atau
pengamatan. Menurut Sugiyono (2012) metode penelitian kualitatif
dinamakan sebagai metode baru. Metode ini disebut juga sebagai metode
artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola), dan
disebut sebagai metode interpretive karena data hasil penelitiannya lebih
berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan.
b. Data Kuantitatif
Data Kuantitatif adalah data informasi yang berupa simbol angka atau
bilangan.Berdasarkan simbol-simbol angka tersebut, perhitungan secara

kuantitatif dapat dilakukan untuk menghasilkan suatu kesimpulan yang
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berlaku umum didalam suatu parameter.Nilai data bisa berubah ubah atau
bersifat variatif. Proses pengumpulan data kuantitaf tidak membutuhkan
banyak waktu dan sangat mudah dilakukan. Menurut Sugiyono (2012)
metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah
cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk
penelitian. Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur,
rasional, dan sistematis. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data
penelitiannya berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik.

Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Data Primer

Menurut Sugiyono (2010) data primer adalah data yang diperoleh
langsung dari lapangan. Data primer pada penelitian ini diperoleh dengan
menyebarkan kuesioner kepada Pegawai Kantor Kementerian Agama Kota
Pekanbaru.
2. Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2010) data sekunder adalah data atau sumber
yang didapat dari bahan bacaan. Data sekunder pada penelitian ini diperoleh
dari perusahaan yang dapat dilihat dari dokumentasi perusahaan, buku-buku

referensi, dan informasi lain yang berhubungan dengan penelitian.
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3.4 Tekhnik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2010) adapun metode yang digunakan penulis dalam
usaha pengumpulan data adalah sebagai berikut :
a. Kuesioner
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden. Pengisian kuesioner penelitian ini diukur dengan menggunakan
Skala Likert dengan lima poin
b. Wawancara
Metode ini dilakukan pada bagian personalia maupun pihak-pihak
yang terkait langsung dalam penelitian. Dalam penelitian ini penulis
melakukan wawancara berupa tanya jawab secara langsung dengan
pimpinan dan pegawai yang ada hubungannya dengan penulisan yang
diajukan kepada perusahaan, guna mendapatkan data untuk kelanjutan
penulisan.
3.5 Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek / subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono (2010). Populasi dalam
penelitian ini adalah keseluruhan pegawai Kantor Kementerian Agama Kota
Pekanbaru yaitu sebanyak 68 orang berstatus PNS. Maka penulis mengambil

keseluruhan populasi menjadi sampel, dalam hal ini metode yang digunakan yaitu
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metode sensus. Jadi jJumlah sampel sama dengan jumlah populasi itu berjumlah 68
orang.

Sedangkan Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut Sugiyono (2010). Cara pengambilan sampel dalam
penelitian inidengan menggunakan metode sampel jenuh yaitu apabila subyeknya
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar di atas 100 dapat
diambil diantara 10 persen sampai 15 persen atau 20 persen sampai 25 persen atau
lebih.

3.6 Uji Kualitas Data Asumsi Klasik

Untuk menentukan batas-batas kebenaran ketepatan alat ukur (kuesioner)
suatu indikator variabel penelitian dapat dilakukan dengan carasebagai berikut :
3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah bukti bahwa instrument, teknik atau proses yang

digunakan untuk mengukur sebuah konsep benar-benar mengukur konsep

yang dimaksudkan. Uji validitas bertujuan untuk mengukur validatau

tidaknya suatu item pernyataan bisa di lihat dari membandingkan nilai r-

hitung dengan r-tabel, data dikatakan valid jika r-hitung lebih besar dari r-

tabel (r-hitung> r-tabel) (Trianto,2015).

Untuk menentukan suatu instrument penelitian valid atau tidak dapat,
maka dapat dilakukan dengan membandingkan antara hasil r hitung dengan

r table pada taraf signifikan a (0,05) dan df (n-k-1). Kriteria pengujiannya

adalah jika r hitung > r tabel, maka instrument penelitian adalah valid



46

sedangkan jika r hitung < r tabel, maka instrument penelitian adalah tidak

valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator
dari variabel.Butir pertanyaan dikatakan reliable apabila jawaban seseorang
terhadap pertanyaan konsisten (Torang 2012).

Uji reliabilitas dilakukan dalam sebuah penelitian dengan maksud untuk
mengetahui seberapa besar tingkat keabsahan sehingga dapat menghasilkan data
yang memang benar-benar sesuai dengan kenyataan dandapat digunakan berkali-
kali pada waktu yang berbeda, pengujian ini menggunakan metode alpha.
Variabel dikatakan reliabilitas jika nilai Cronbach’s alpha> 0,6.

3.6.3 Uji Normalitas Data

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual yang telah
distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Nilai residual
dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual berstandarisasi tersebut sebagian
besar mendekati nilai rata-ratanya. Nilai residual berstandarisasi yang
berdistribusi normal jika digambarkan dengan bentuk kurva akan membentuk
gambar lonceng (bell-shaped curve) yang kedua sisinya melebur sampai titik
terhingga. Berdasarkan pengertian uji normalias tersebut maka uji normalitas
disini tidak dilakukan pervariabel (univariat) tetapi hanya nilai terstandarisasi nya

(multivariate).
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3.6.4 Uji Asumsi Klasik
Agar model persamaan regresi tersebut dapat diterima secaraekometrik,
maka harus memenuhi asumsi klasik, yaitu bebas dariautokorelasi,
multikolinearitas dan heteroskedastisitas.
a. Pengujian Autokorelasi
Uji ini dilakukan untuk menunjukkan ada tidaknya gejalakorelasi
serial yaitu kondisi yang terdapat ketika residu tidakindependen satu sama
lain. Secara sederhana, gejala ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilihat
dengan tes statistik.
b. Pengujian Multikolinieritas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik yaitu adanya hubungan linier antar variable independen
dalam model regresi.
c. Pengujian Heteroskedastisitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk
semua pengamatan pada model regresi.
3.7 Analisis Data Penelitian
Dalam melakukan analisis yang dikumpulkan yang diperoleh dari jawaban
responden maka untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan, maka perlu
pengolahan data dengan menggunakan solution program computer yaitu program

SPSS 17.0 (Statistica for product and servise solutions), yang mana analisis yang



48

digunakan adalah analisis statistik regresilinier berganda. Adapun rumus

persamaan regresi linier berganda adalahsebagai berikut:

Dengan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :

Y =a+blX1 +b2X2 +e

Keterangan :

Y = Kinerja

a = Parameter konstanta

b1-2 = Parameter koefisien regresi
X1 = Gaya Kepemimpinan

X2 = Budaya Organisasi

e = Standar error

Pengukuran variabel-variabel yang terdapat dalam model analisis penelitian
ini bersumber dari jawaban atas pertanyaan yang terdapat dalam angket. Karena
semua jawaban tersebut bersifat kualitatif sehingga dalam analisa sifat kualitatif
tersebut diberi nilai agar menjadi data kuantitatif. Penentuan nilai jawaban untuk
setiap pertanyaan digunakan metode Skala Likert. Pembobotan setiap pertanyaan

adalah sebagai berikut:

1. Alternatif jawaban SB (Sangat Baik ), diberi skor =5
2. Alternatif jawaban B (Baik), diberi skor = 4
3. Alternatif jawaban CB (Cukup Baik), diberi skor = 3

4. Alternatif jawaban TB (Tidak Baik), diberi skor = 2
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5. Alternatif jawaban STB (Sangat Tidak Baik), diberi skor = 1

Agar dapat mengambil kesimpulan dan sejauh mana pengaruh variabel
independen terhadap dependen, maka terlebih dahulu penulis akan menggunakan

metode deskriftif kuantitatif dengan menggunakan program 5SPSS 17.0.

3.8 Pengujian Hipotesis

Sedangkan untuk menguji hipotesis yang diajukan adalah dengan
menggunakan Uji t dan Uji F dengan taraf nyata = 0,05. Dalam melakukan

analisis regresi linear berganda terdapat langkah-langkah sebagai berikut :

a. Uji Signifikansi Secara Parsial (ujit)

Uji signifikansi secara parsial (uji t) ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel indenpenden X1, X2 dan X3
terhadap variabel dependen (YY) dengan asumsi variabel lainnya adalah
konstan. Pengujian dilakukan dengan 2 arah (2 tail) dengan tingkat
keyakinan sebesar 95 % dan dilakukan uji tingkat signifikan pengaruh
hubungan variabel independen secara individual terhadap variabel
dependen, dimana tingkat signifikansi ditentukan sebesar 5 % dan degree of

freedom (df) =n— (k + 1).

Suharyadi (2009) menyatakan kriteria signifikansi secara parsial terhadap

variabel penelitian sebagai berikut:

1) Apabila t hitung > t tabel atau P value < o maka:

a. Ha diterima karena memiliki pengaruh yang signifikan
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b. HO ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan.

2) Apabila t hitung< t tabel,atau P value > o , maka :

a. Ha ditolak karena tidak memiliki pengaruh yang signifikan

b. HO diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan.

b. Uji Signifikansi Simultan ( Uji Statistik F )

Uji Signifikansi Simultan ini digunakan untuk mengetahui
seberapa besar variabel independen (X1,X2) secara bersama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Analisa uji F dilakukan
dengan membandingkan F hitung dan F tabel. Namun sebelum
membandingkan nilai F tersebut, harus ditentukan tingkat kepercayaan (1-
a) dan derajat kebebasan (degree of freedom) = n - (k+1) agar dapat
ditentukan nilai kritisnya. Adapun nila Alpha yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebesar 0,05.

Suharyadi (2009) menyatakan kriteria signifikansi secara parsial terhadap
variabel penelitian sebagai berikut:

1. Apabila F hitung > F tabel atau P value < oo maka :

a. Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan

b. HO ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan.

2. Apabila F hitung < F tabel atau P value > o maka :

a. Ha ditolak karena tidak memiliki pengaruh yang signifikan.

b. HO diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan.
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c. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui persentase variabel
independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel dependen.
Suharyadi (2009) menyatakan bahwa nilai koefisien determinasi adalah di
antara nol dan satu. Jika koefisien determinasi (R%) = 1, artinya variabel
independen memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

variabel-variabel dependen.



